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LAMPIRAN  

Karya sastra Le Silence de la mer karya Jean Bruller menceritakan tentang 

dua warga Prancis yang rumahnya secara tiba-tiba didatangi oleh beberapa prajurit 

Jerman. Mereka meminta sebuah kamar yang nantinya akan ditinggali oleh salah 

satu anggotanya. Karena tidak bisa menolak, akhirnya mereka memperlihatkan 

kamar tersebut.  

 

Tiga hari kemudian, seorang prajurit Jerman yang bernama Werner datang 

dan memperkenalkan dirinya, namun tokoh ‘saya’ dan juga tokoh ‘keponakanku’ 

tidak memperdulikannya, seperti dirinya tidak ada. Hal tersebut dilakukan oleh 

tokoh ‘saya’ dan tokoh ‘keponakanku’ sebagai bentuk perlawanan terhadap Jerman 

yang tengah menjajah negaranya, Werner menyadari hal tersebut, dia tidak marah 

dan bahkan menyatakan bahwa dirinya sangat menghormati orang-orang yang 

mencintai negaranya.  

 

Satu bulan lebih pun berlalu dan kedatangan Werner dari tempatnya bertugas 

lalu berbicara beberapa hal mengenai cuaca dan hal yang tidak terlalu penting 

lainnya sudah menjadi kebiasaan baru. Semua itu Werner lakukan tanpa 

mengharapkan jawaban dari tokoh ‘saya’ dan tokoh ‘keponakanku’. Tokoh ‘saya’ 

sebenarnya merasa kasihan, dia tidak bisa menyakiti perasaan orang lain tanpa 

menyakiti perasaannya sendiri, walaupun dia tau bahwa Werner adalah musuhnya, 

berbeda dengan tokoh ‘keponakanku’ yang terlihat biasa saja. 

 

 Hingga suatu sore semuanya berubah, musim dingin yang ekstrim datang. 

Saat tokoh ‘saya’ dan tokoh ‘keponakanku’ sedang menghangatkan diri di perapian 

yang ada di lantai bawah, Werner datang dan meminta izin untuk menghangatkan 

diri bersama mereka. Itu pertama kalinya tokoh ‘saya’ dan tokoh ‘keponakanku 

melihat Werner tanpa seragam. Saat menghangatkan diri pun Werner mulai 

bercerita tentang bagaimana musim dingin ekstrim saat ini tidak ada apa-apanya 

jika dibandingkan dengan musim dingin di Jerman, pembicaraan itu kemudian 

berlanjut menjadi bagaimana Werner mencintai Prancis sejak dulu dan bagaimana 

dia berpikir bahwa perang ini akan membuat Jerman dan Prancis bersatu sama 

seperti suami dan istri yang menikah. Saat Werner berbicara tentang itu, dia 

menaruh matanya pada tokoh ‘keponakanku’. Sejak hari itu pun, Werner selalu 

datang dengan pakaian biasa untuk menghangatkan dirinya. Ada perasaan kagum 

pada tokoh ‘saya’ melihat Werner yang tidak menyerah untuk menyapa dan 

berbicara kepada dirinya dan juga keponakannya.  

 

Ketika Musim semi tiba, Werner datang pada tokoh ‘saya’ dan ‘keponakanku’ 

untuk memberitahu mereka bahwa dia akan pergi ke Paris. Dia merasa sangat 

bahagia karena dia berpikir bahwa dia akan menjadi salah satu saksi mata akan 

pernikahan antara Jerman dan Prancis. Tapi, setelah pulang dari Prancis Werner 

sangat jarang menunjukkan dirinya, tokoh ‘saya’ hanya bisa mendengar langkah 
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kakinya ketika dia pergi bertugas dan pulang. Saat itu, tokoh ‘saya’ merasa gelisah 

akan hal itu, dia memang tidak membicarakan perasaannya pada keponakannya, 

tapi dia tahu keponakannya juga merasakan hal yang sama. Hingga suatu saat, 

ketika tokoh ‘saya’ harus pergi ke Kommandantur, dia bertemu dengan Werner. 

Werner melihat tokoh ‘saya’ namun dia hanya memberikan salam dan pergi. Tokoh 

‘saya’ tidak menceritakan hal itu pada keponakannya yang terlihat sedih dan lelah. 

 

Tiga hari kemudian, Werner mengetuk pintu dengan pelan, saat ketukan 

kedua terdengar tokoh 'keponakanku' mengatakan dengan perasaan sedih dan 

gelisah bahwa Werner akan pergi. Melihat itu, tokoh 'saya' untuk pertama kalinya 

berbicara pada Werner, menyuruhnya untuk masuk. 

 

Werner pun masuk dengan seragam lengkap. Wajahnya terlihat seperti telah 

dikhianati. Dia pun mulai menjelaskan bahwa pikirannya mengenai Jerman dan 

Prancis yang akan bersatu ternyata salah. Dia juga bercerita bahwa tujuan 

sebenarnya dari perang ini adalah untuk menguasai dan menghancurkan Prancis, 

dirinya juga ditertawakan oleh rekan-rekannya karena berpikir bahwa akan ada 

perdamaian antara Jerman dan Prancis. Terakhir, dia ingin berpamitan kepada 

tokoh 'saya' dan tokoh 'keponakanku' untuk pergi berperang, meskipun dia tidak 

mau tetapi dia harus melakukan tugasnya sebagai bentuk kesetiaan kepada 

negaranya. Akhirnya Werner mengucapkan selamat tinggal. Sebelum dia 

meninggalkan rumah tersebut, tokoh 'keponakanku' untuk pertama dan terakhir 

kalinya berbicara pada Werner untuk menyampaikan kata selamat tinggal. 


